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ABSTRAKSI 

 

Mohammad Rizal Hidayatulloh. 2025. Analisis Stres Kerja dan Konflik Peran pada 

Mahasiswa yang Bekerja di Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Pembimbing: Erna Resmiatini, S.M.B., M.Sc 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena mahasiswa yang 

bekerja sambil kuliah, yang berpotensi menimbulkan permasalahan psikologis 

berupa stres kerja dan konflik peran. Di Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) 

Malang, banyak mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan peran 

ganda mereka sebagai pelajar dan pekerja, yang sering berdampak pada 

kelelahan, penurunan prestasi akademik, dan menurunnya motivasi belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk stres kerja dan 

konflik peran yang dialami mahasiswa pekerja serta strategi coping yang 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

semi-terstruktur dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari 13 mahasiswa 

pekerja dari berbagai program studi di UNIRA Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja terutama disebabkan oleh tingginya tuntutan 

akademik, jadwal kuliah yang tidak fleksibel, serta beban pekerjaan yang berat. 

Konflik peran teridentifikasi dalam bentuk konflik waktu, konflik ketegangan, dan 

konflik perilaku. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa menerapkan 

strategi coping berupa manajemen waktu, dukungan sosial, relaksasi, dan 

spiritualitas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun mahasiswa 

pekerja rentan mengalami stres dan konflik peran, strategi coping yang mereka 

lakukan membantu mereka bertahan, namun diperlukan kebijakan akademik yang 

lebih fleksibel serta layanan konseling dari pihak universitas guna mendukung 

kesejahteraan mahasiswa pekerja. 

Kata kunci: Stres Kerja, Konflik Peran, Mahasiswa Pekerja, Strategi Coping, 

UNIRA Malang 
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ABSTRACT 

Mohammad Rizal Hidayatulloh. 2025. Analysis of Work Stress and Role Conflict in 

Working Students at Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Supervisor: Erna Resmiatini, S.M.B., M.Sc 

 

This research is motivated by the increasing phenomenon of students who work 

while studying, which creates potential psychological problems such as work stress 

and role conflict. At Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) Malang, many 

students face difficulties in balancing their dual roles as learners and workers, often 

resulting in fatigue, declining academic performance, and decreased motivation. 

The purpose of this study is to analyze the forms of work stress and role conflict 

experienced by working students and the coping strategies they employ to deal 

with these challenges. This study employs a descriptive qualitative method with 

data collection techniques in the form of semi-structured interviews and 

documentation. The research informants consist of 13 working students from 

various study programs at UNIRA Malang. The findings show that work stress is 

mainly caused by high academic demands, inflexible schedules, and heavy job 

responsibilities. Role conflict is manifested in time-based conflict, strain-based 

conflict, and behavior-based conflict. To cope with these problems, students apply 

strategies such as time management, social support, relaxation, and spirituality. 

The conclusion of this study is that although working students are vulnerable to 

stress and role conflict, their coping strategies help them survive, and more flexible 

academic policies and counseling services from universities are needed to support 

their well-being. 

Keywords: Work Stress, Role Conflict, Working Students, Coping Strategies, 

UNIRA Malang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini, semakin banyak mahasiswa yang memilih untuk bekerja 

sambil menyelesaikan studi mereka. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh tuntutan 

ekonomi, tetapi juga keinginan untuk mendapatkan pengalaman kerja sebelum 

lulus. Di Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) Malang, fenomena ini semakin 

marak, terutama di kalangan mahasiswa yang berasal dari latar belakang ekonomi 

menengah ke bawah. Banyak mahasiswa yang harus bekerja untuk membiayai 

kuliah mereka, baik secara penuh maupun untuk menutupi kebutuhan sehari-hari. 

Namun, menjalani dua peran secara bersamaan bukanlah hal yang mudah. 

Mahasiswa yang bekerja sering kali mengalami kesulitan dalam membagi waktu 

antara kuliah, pekerjaan, dan kehidupan pribadi. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi mahasiswa pekerja di UNIRA 

Malang adalah konflik jadwal antara perkuliahan dan pekerjaan. Banyak 

mahasiswa yang bekerja di sektor pendidikan, administrasi, maupun industri 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan jadwal kerja dengan jadwal perkuliahan 

yang sering kali berubah. Kondisi ini semakin sulit ketika tugas akademik 

menumpuk, sementara pekerjaan menuntut tanggung jawab yang tinggi. 

Akibatnya, banyak mahasiswa yang mengalami kelelahan fisik dan mental, 

kesulitan fokus dalam belajar, bahkan beberapa terpaksa mengorbankan salah 

satu dari dua peran tersebut. 

Sebagai contoh, seorang mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Semester 3 di UNIRA Malang harus menjalani peran ganda sebagai 

operator data di sebuah madrasah sekaligus menjadi pengajar. Pekerjaan sebagai 

operator data mengharuskannya untuk mengelola berbagai dokumen administratif 
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madrasah, menginput data ke sistem pendidikan, serta memastikan laporan 

akademik siswa selalu diperbarui. Di sisi lain, sebagai pengajar, ia harus 

menyiapkan materi pelajaran, mengajar di kelas, serta menghadapi berbagai 

tantangan dalam mendidik siswa. Jadwal pekerjaannya yang padat sering kali 

berbenturan dengan jadwal kuliah, terutama ketika ada perkuliahan mendadak 

atau tugas akademik yang harus dikumpulkan dalam waktu singkat. 

Kesulitan lainnya yang dihadapi oleh mahasiswa pekerja seperti ini adalah 

tekanan mental akibat beban yang berlebihan. Tidak jarang, mahasiswa yang 

bekerja di bidang pendidikan mengalami stres akibat tanggung jawab yang besar 

di tempat kerja, sementara mereka juga dituntut untuk tetap berprestasi di kampus. 

Keadaan ini dapat menyebabkan kelelahan fisik yang berujung pada menurunnya 

performa akademik dan profesional. Dalam beberapa kasus, mahasiswa bahkan 

mengalami konflik dengan atasan atau dosen karena ketidakmampuan mereka 

dalam memenuhi ekspektasi di kedua lingkungan tersebut. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa stres kerja dan konflik peran menjadi 

masalah nyata bagi mahasiswa yang bekerja di UNIRA Malang. Jika tidak dikelola 

dengan baik, kondisi ini dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mahasiswa 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

mahasiswa pekerja menghadapi tantangan ini serta strategi coping yang mereka 

gunakan untuk menyeimbangkan kedua peran tersebut. Berdasarkan hasil 

kuisioner yang dibagikan kepada mahasiswa pekerja di UNIRA Malang, diketahui 

bahwa sebagian besar responden mengalami berbagai bentuk tekanan dan 

ketidakseimbangan peran. Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa mereka 

merasa bingung saat harus menghadapi tuntutan dari dosen dan atasan secara 

bersamaan, bahkan ada yang mengaku sampai menangis karena stres. Sebagian 

lainnya mengalami gangguan tidur, sulit fokus di tempat kerja, serta tekanan 
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emosional yang membuat performa akademik dan pekerjaan terganggu. Hal ini 

menunjukkan bahwa stres kerja dan konflik peran merupakan isu nyata yang 

dialami oleh mahasiswa pekerja di lingkungan kampus, dan perlu dikaji lebih dalam 

sebagai upaya peningkatan kesejahteraan akademik dan mental mereka. 

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah mahasiswa yang bekerja sambil 

kuliah semakin meningkat. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

tuntutan ekonomi, dorongan untuk mendapatkan pengalaman kerja, serta 

keinginan untuk mandiri secara finansial (Nugroho & Widyastuti, 2022). Beberapa 

mahasiswa bekerja karena kebutuhan untuk membiayai pendidikan mereka, 

sementara yang lain memilih bekerja agar lebih siap menghadapi dunia kerja 

setelah lulus (Prasetyo & Nabila, 2023). 

Namun, bekerja sambil kuliah bukan tanpa tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah bagaimana mahasiswa harus membagi waktu dan energi 

mereka antara pekerjaan dan akademik. Menurut Wati & Sumarni (2022), 

mahasiswa pekerja sering mengalami kesulitan dalam mengatur jadwal kuliah, 

menyelesaikan tugas, serta memenuhi tanggung jawab pekerjaan secara 

bersamaan. Hal ini dapat menyebabkan tekanan yang berlebihan dan membuat 

mereka kesulitan untuk mencapai keseimbangan antara kedua peran tersebut. 

Selain itu, beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental. Mahasiswa pekerja sering kali memiliki jadwal yang padat, yang 

mengurangi waktu istirahat mereka (Rahardjo & Sandjaja, 2023). Kurangnya 

waktu istirahat dapat berdampak pada kesehatan fisik mereka, seperti 

menurunnya daya tahan tubuh, serta kesehatan mental, seperti meningkatnya 

stres dan kecemasan. 

Di lingkungan akademik, mahasiswa pekerja juga menghadapi tantangan 

dalam hal partisipasi perkuliahan dan interaksi dengan dosen serta teman sebaya. 
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Kesibukan di tempat kerja dapat menyebabkan mereka sering terlambat masuk 

kelas atau bahkan melewatkan sesi perkuliahan tertentu. Akibatnya, mereka bisa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan dan berkurangnya 

keterlibatan dalam kegiatan akademik (Heriyanto, 2022). 

Di tempat kerja, mahasiswa juga dihadapkan pada ekspektasi dan tuntutan 

profesional yang mungkin tidak selalu mempertimbangkan status mereka sebagai 

mahasiswa. Beberapa perusahaan atau tempat kerja tidak memberikan 

fleksibilitas dalam jadwal kerja, sehingga mahasiswa harus beradaptasi dengan 

tekanan yang lebih besar (Prasetyo & Nabila, 2023). Hal ini semakin memperumit 

upaya mereka untuk menyeimbangkan kehidupan akademik dan pekerjaan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja menghadapi 

tantangan kompleks yang dapat mempengaruhi baik kehidupan akademik maupun 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami lebih dalam mengenai pengalaman mereka serta faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap tantangan yang mereka hadapi. 

Mahasiswa yang bekerja menghadapi tantangan unik yang berbeda dari 

mahasiswa yang hanya fokus pada studi. Salah satu tantangan utama adalah stres 

kerja, yang muncul akibat beban akademik dan profesional yang harus mereka 

jalani secara bersamaan (Wati & Sumarni, 2022). Stres kerja dapat menyebabkan 

berbagai dampak negatif, seperti kelelahan, penurunan konsentrasi, hingga 

penurunan prestasi akademik dan produktivitas kerja (Prasetyo & Nabila, 2023). 

Oleh karena itu, memahami faktor penyebab stres kerja pada mahasiswa pekerja 

menjadi hal yang penting agar dapat ditemukan solusi untuk membantu mereka 

mengelola tekanan tersebut. 

Selain stres kerja, mahasiswa pekerja juga dihadapkan pada konflik peran, 

yaitu benturan antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan mereka (Rahardjo 
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& Sandjaja, 2023). Konflik peran terjadi ketika tuntutan dari dua peran yang dijalani 

tidak dapat dipenuhi secara optimal, misalnya ketika mahasiswa harus memilih 

antara menghadiri kelas atau memenuhi tuntutan pekerjaan. Jika konflik peran ini 

tidak dikelola dengan baik, mahasiswa bisa mengalami tekanan psikologis yang 

lebih besar, kehilangan keseimbangan hidup, dan bahkan mengalami burnout 

(Nugroho & Widyastuti, 2022). 

Memahami stres kerja dan konflik peran pada mahasiswa pekerja sangat 

penting karena dampaknya tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga 

berpengaruh terhadap lingkungan akademik dan profesional. Jika stres kerja dan 

konflik peran tidak ditangani, mahasiswa berisiko mengalami kesulitan akademik, 

kinerja kerja yang menurun, dan bahkan gangguan kesehatan mental seperti 

kecemasan dan depresi (Heriyanto, 2022). Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana mahasiswa pekerja mengalami dan mengatasi 

stres kerja serta konflik peran agar dapat diberikan dukungan yang tepat, baik dari 

lingkungan akademik maupun profesional. 

Mahasiswa yang bekerja sering menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan peran akademik dan profesional mereka. Konflik peran yang 

muncul dari tuntutan ganda ini dapat menyebabkan peningkatan stres kerja. 

Menurut penelitian oleh Sari dan Aprianti (2022), konflik peran ganda memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara stres kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Selain itu, penelitian oleh Rosmaini dan Tanjung (2019) menunjukkan 

bahwa kompetensi, motivasi, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi dan motivasi untuk meningkatkan kinerja, terutama bagi mahasiswa 

yang bekerja.  



6 

 

 

 

Strategi coping yang efektif sangat diperlukan bagi mahasiswa pekerja 

untuk mengelola stres dan konflik peran. Menurut penelitian oleh Kustantia (2022), 

individu menggunakan berbagai strategi penanganan stres, termasuk keaktifan 

diri, perencanaan, dan penerimaan terhadap keadaan yang penuh tekanan. 

Penerapan strategi coping yang tepat dapat membantu mahasiswa dalam 

menjalankan peran ganda mereka dengan lebih baik.  

Selain itu, penelitian oleh Ciptaningrum (2021) menekankan pentingnya 

dukungan sosial dalam mengatasi stres pada mahasiswa yang bekerja. Dukungan 

dari keluarga, teman, dan rekan kerja dapat menjadi sumber kekuatan bagi 

mahasiswa dalam menghadapi tekanan dari peran ganda mereka.  

Memahami faktor-faktor penyebab stres kerja dan konflik peran, serta 

strategi coping yang efektif, sangat penting untuk membantu mahasiswa pekerja 

mencapai keseimbangan antara tuntutan akademik dan profesional. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan intervensi yang 

tepat untuk mendukung kesejahteraan dan kinerja mahasiswa yang bekerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Mahaiswa yang bekerja mengalami stres kerja? 

2. Apakah Mahaiswa yang bekerja mengalami Konflik Peran? 

3. Bagaimana strategi coping yang digunakan mahasiswa dalam 

menghadapi stres kerja dan konflik peran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis  stres kerja yang di alami mahasiswa pekerja. 

2. Menganalisis konflik peran yang di alami mahasiswa pekerja. 
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3. Menggali strategi coping yang digunakan mahasiswa pekerja dalam 

mengelola stres kerja dan konflik peran, serta mengevaluasi efektivitas 

strategi tersebut dalam membantu mereka mencapai keseimbangan 

antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah mengenai 

dinamika stres kerja, konflik peran, dan strategi coping dalam konteks 

mahasiswa pekerja. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur ilmiah, 

khususnya di bidang manajemen stres dan psikologi pendidikan, dengan 

pendekatan berbasis kasus mahasiswa yang menjalani peran ganda. Hasil 

penelitian juga diharapkan dapat memberikan dasar teoretis bagi penelitian 

lanjutan yang mengkaji isu serupa, baik dalam konteks akademik maupun 

profesional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Pekerja 

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi mahasiswa pekerja untuk 

memahami penyebab utama stres kerja dan konflik peran yang mereka alami. 

Dengan pemahaman ini, mahasiswa dapat mengidentifikasi strategi coping 

yang paling sesuai dengan kondisi mereka, seperti teknik manajemen waktu, 

penggunaan dukungan sosial, atau teknik relaksasi. Selain itu, penelitian ini 

juga memberikan contoh nyata dari pengalaman mahasiswa pekerja dalam 

mengatasi tekanan, yang dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa lain untuk 

menerapkan solusi serupa. 
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b. Bagi lembaga pendidikan: 

Penelitian ini memberikan masukan yang bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan tinggi, seperti universitas atau madrasah, untuk merancang 

program yang mendukung kesejahteraan mahasiswa pekerja. Misalnya, 

institusi dapat mengimplementasikan kebijakan fleksibilitas jadwal kuliah, 

pemberian waktu tenggang untuk tugas bagi mahasiswa yang bekerja, atau 

mengadakan pelatihan manajemen waktu. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan untuk memperkuat layanan konseling mahasiswa, dengan 

fokus pada strategi pengelolaan stres dan konflik peran.  

 


